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Abstrak

Pandemi Covid-19 menyebabkan pembelajaran yang semula dilaksanakan secara tatap
muka menjadi online atau e-learning. Universitas Negeri Yogyakarta menyelenggarakan
pembelajaran online atau e-learning ini melalui besmart atau platform lain yang
mendukung. Dalam mencapai keberhasilan pembelajaran online, seringkali terhambat
karena perilaku mahasiswa yang sering menunda-nunda tugas atau disebut
prokrastinasi. Selain itu, tidak sedikit mahasiswa mengalami stress akibat perilaku
tersebut sehingga mempengaruhi motivasi belajar selama e-learning.
Mempertimbangkan dampak prokrastinasi yang ditimbulkan cukup signifikan maka,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai prokrastinasi akademik, stress
akademik dan motivasi belajar. Apabila mahasiswa terus menerus berperilaku
prokrastinasi atau menunda-nunda maka tekanan yang dialami mahasiswa akan
bertambah dan akan berpengaruh terhadap kurangnya semangat belajar. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh perilaku prokrastinasi akademik dan stress
akademik terhadap motivasi belajar mahasiswa FE UNY selama E-learning. Penelitian
ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif dengan jenis penelitian ini termasuk
ke dalam penelitian expost facto. Penelitian ini merupakan penelitian yang memiliki
sifat expost-facto karena data yang digunakan merupakan data dari peristiwa yang telah
terjadi atau berlangsung, sehingga peneliti hanya mengungkap fakta berdasarkan
pengukuran gejala yang telah ada pada responden (Arikunto, 2010). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku prokrastinasi akademik dan stress
akademik terhadap motivasi belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta selama e-learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa terdapat
pengaruh antara Perilaku Prokrastinasi Akademik dan Stres Akademik secara
bersama-sama terhadap Motivasi Belajar. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya
pengaruh Perilaku Prokrastinasi Akademik dan Stres Akademik terhadap Motivasi
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Belajar sebesar 5,3%, selebihnya sebesar 94,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini.

Kata kunci: Perilaku Prokrastinasi Akademik, Stres Akademik, Motivasi Belajar,
E-Learning

Abstract

The Covid-19 pandemic has caused learning that was originally carried out
face-to-face to become online or e-learning. Yogyakarta State University organizes
online learning or e-learning through besmart or other supporting platforms. In
achieving the success of online learning, it is often hampered by the behavior of
students who often procrastinate. In addition, not a few students experience stress due
to this behavior that affects learning motivation during e-learning. Considering the
significant impact of procrastination, the researcher is interested in conducting research
on academic procrastination, academic stress and learning motivation. If students
continue to procrastinate, the pressure experienced by students will increase and will
affect the lack of enthusiasm for learning. Therefore, researchers are interested in
knowing the effect of academic procrastination behavior and academic stress on
learning motivation students of Faculty of Economics, Yogyakarta State University
during E-learning. This research is a research with quantitative methods with this type
of research included in the ex post facto research. This research is an ex post-facto
study because the data used are data from events that have occurred or taking place, so
that researchers only reveal facts based on measurements of symptoms that already exist
in respondents (Arikunto, 2010). This study aims to determine the effect of academic
procrastination behavior and academic stress on the learning motivation of students of
the Faculty of Economics, Yogyakarta State University during e-learning. The results
showed that there was an influence between Academic Procrastination Behavior and
Academic Stress together on Learning Motivation. This is evidenced by the influence of
Academic Procrastination Behavior and Academic Stress on Learning Motivation by
5.3%, the remaining 94.7% is influenced by other factors not examined in this study.

Keywords: Academic Procrastination Behavior, Academic Stress, Learning Motivation,
E-Learning



PENDAHULUAN

Coronavirus disease atau sering disebut Covid-19 merupakan wabah virus yang

telah mengguncang dunia, termasuk Indonesia. Pandemi Covid-19 telah membuat

dampak pada berbagai sektor kehidupan masyarakat. Pendidikan menjadi salah satu

sektor yang terkena dampak akibat pandemi Covid-19 (CNN Indonesia, 2020).

Penyebaran virus yang sangat sederhana dan cepat, mewajibkan pemerintah untuk

bertindak sigap dan cepat agar dapat memutus mata rantai penyebaran Covid-19.

Terhitung mulai dari bulan Maret 2020, seluruh tingkatan pendidikan di Indonesia tidak

terkecuali pendidikan tinggi melaksanakan pembelajaran secara online. Hal ini juga

berlaku di Universitas Negeri Yogyakarta diperkuat dengan adanya Instruksi Rektor

UNY Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran, Layanan

Akademik, dan Layanan Umum untuk Pencegahan Penyebaran Coronavirus Disease-19

(Covid-19) yang menginstruksikan bahwa perkuliahan mulai tanggal 16 Maret 2020

diselenggarakan secara daring/online.

Dabbagh dan Ritland dalam (Maudiarti, 2018) menyatakan pembelajaran online

didefinisikan dari online learning yang disebut juga dengan istilah e-learning.

Pembelajaran online/e-learning adalah kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan

jaringan internet, local area network sebagai metode berinteraksi dalam pembelajaran

seperti penyampaian materi (Mustofa, Chodzirin, Sayekti, & Fauzan, 2019). Kemudian

Surjono dalam (Dwi Hartanti, Siti, & Arwan, 2018) menyatakan bahwa keberadaan E-

Learning sangat bervariasi, tetapi semua itu didasarkan atas suatu prinsip atau konsep

bahwa E-Learning dimaksudkan sebagai upaya pendistribusian materi pembelajaran

melalui media elektronik atau internet sehingga peserta didik dapat mengaksesnya

kapan saja di seluruh penjuru dunia. Di Universitas Negeri Yogyakarta, pembelajaran

online atau e-learning ini diselenggarakan melalui besmart atau platform lain yang

mendukung. Adanya perubahan pembelajaran yang terjadi ini menyebabkan kendala

dan kesulitan dalam pelaksanaannya terutama pada mahasiswa. Kendala dan kesulitan

tersebut antara lain sinyal yang kurang mendukung, sebagian mahasiswa kekurangan

kuota, banyak gangguan ketika belajar di rumah, mahasiswa merasa kurang fokus

belajar tanpa adanya interaksi langsung dengan dosen maupun mahasiswa lain, materi



yang disampaikan sulit dipahami, kurangnya kesiapan dosen dalam menyiapkan materi

(Gunadha & Rahmayunita, 2020). Tugas yang banyak dengan deadline waktu yang

singkat juga menjadikan kendala tersendiri dalam pembelajaran online (Kompas, 2020).

Beban tugas kuliah yang banyak dengan penyelesaian tugas yang memerlukan waktu

yang singkat sehingga mahasiswa kurang istirahat memicu munculnya stress pada

mahasiswa (Hamzah & Rahmawati, 2020).

Stres yang dialami mahasiswa yang terjadi di sekolah/perguruan tinggi disebut

dengan stress akademik (Barseli & Ifdil, 2017). Beban stres yang dirasa terlalu berat

dapat memicu gangguan memori, konsentrasi, penurunan kemampuan penyelesaian

masalah dan kemampuan akademik (Goff, 2011). Oleh karena itu, stres akademik

berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. Hasil belajar memiliki hubungan yang

cukup terhadap motivasi belajar (Yusuf, 2019).

Mahasiswa tentunya membutuhkan motivasi belajar dalam masa e-learning ini.

Motivasi belajar yang tinggi, akan memacu mahasiswa untuk belajar lebih banyak, lebih

tekun, dan akan terdorong untuk memulai aktivitas atas kemauannya sendiri, termasuk

menyelesaikan tugas tepat waktu dan gigih saat menghadapi kesulitan. Motivasi belajar

mahasiswa dan stres akademik dalam e-learning memiliki hubungan yang negatif

(Sujadi, 2021). Semakin tinggi stres akademik menyebabkan rendahnya motivasi belajar

dan sebaliknya ketika mengikuti perkuliahan online (Sujadi, 2021). Dalam keadaan

E-learning dengan adanya pengaruh stress akademik dan motivasi belajar, mahasiswa

tetap mengharapkan keberhasilan dalam pembelajaran.

Dalam mencapai keberhasilan pembelajaran, seringkali terhambat karena perilaku

mahasiswa yang sering menunda-nunda tugas atau disebut prokrastinasi. Prokrastinasi

yang terjadi di lingkungan akademik dan berhubungan dengan penundaan penyelesaian

tugas akademik disebut dengan prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik adalah

kegagalan dalam penyelesaian tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan atau

menunda mengerjakan tugas hingga batas deadline pengumpulan (Rumiani, 2006).

Prokrastinasi akademik merupakan jenis penundaan yang dilakukan pada jenis tugas

formal yang berhubungan dengan tugas akademik (Purnama, 2014). Perilaku

prokrastinasi akademik memiliki dampak bagi mahasiswa, seperti merasa menyesal



karena selalu menumpuk-numpuk tugas dan tugas yang dikerjakan menjadi kurang

maksimal karena terburu-buru mengejar deadline.

Stres akademik berakibat pada hasil belajar siswa, semakin tinggi stres akademik

maka semakin rendah hasil belajar siswa, dan sebaliknya, semakin rendah stres

akademik maka semakin tinggi hasil belajar siswa (Barseli, Riska, & Ifdil, 2018).

Sedangkan, motivasi belajar yang rendah dapat menimbulkan dampak negatif bagi

siswa, Motivasi belajar yang rendah dapat menyebabkan rendahnya keberhasilan dalam

belajar sehingga akan merendahkan prestasi belajar siswa (Rimbarizki, 2017).

Sehingga, jika mahasiswa mengalami stress akademik dan motivasi belajar yang

rendah, maka hasil belajar dan prestasi belajar mahasiswa akan menurun.

Mempertimbangkan dampak prokrastinasi dan stress akademik yang ditimbulkan

cukup signifikan maka, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai

prokrastinasi akademik, stress akademik dan motivasi belajar. Apalagi dengan kondisi

dimana saat ini penyebaran Covid-19 yang semakin meluas dan berakibat pada adanya

peraturan e-learning, sehingga menambah kendala dan kesulitan yang dihadapi oleh

mahasiswa. Apabila mahasiswa terus menerus dalam kondisi ini, maka akan

berpengaruh terhadap kurangnya semangat dan tekanan. Sehingga peneliti tertarik untuk

mengetahui pengaruh perilaku prokrastinasi akademik dan stress akademik terhadap

motivasi belajar mahasiswa FE UNY selama E-learning.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif dengan jenis

penelitian ini termasuk ke dalam penelitian expost facto. Penelitian ini merupakan

penelitian yang memiliki sifat expost-facto karena data yang digunakan merupakan data

dari peristiwa yang telah terjadi atau berlangsung, sehingga peneliti hanya mengungkap

fakta berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada pada responden (Arikunto, 2010).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku prokrastinasi akademik

dan stress akademik terhadap motivasi belajar.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi Universitas

Negeri Yogyakarta. Pada penelitian ini, sampel didapatkan dengan menggunakan



metode penarikan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan

data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). Kriteria yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta

angkatan 2018, 2019, dan 2020. Untuk menentukan ukuran sampel, maka kami

menggunakan rumus slovin dan menghasilkan jumlah kurang lebih 320 mahasiswa.

Variabel penelitian dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat (dependen) yaitu

motivasi belajar (Y) dan Variabel bebas yaitu Perilaku prokrastinasi akademik dan stress

akademik (X). Adapun hipotesis penelitian dalam penelitian ini yaitu:

H1 : Ada pengaruh perilaku prokrastinasi terhadap motivasi belajar mahasiswa FE

UNY selama e-learning.

H2 : Ada pengaruh stress akademik terhadap motivasi belajar mahasiswa FE UNY

selama e-learning.

H3 : Ada pengaruh perilaku prokrastinasi akademik dan stres akademik terhadap

motivasi belajar mahasiswa FE UNY secara bersama-sama selama e-learning.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Normalitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah tiap variabel memiliki distribusi

normal atau tidak. Kriteria yang digunakan adalah melalui nilai Asymp. Sig

(2-Tailed). Pengukuran dengan membandingkan nilai Asymp. Sig (2-Tailed)

dengan nilai alpha yang ditentukan yaitu 5%, sehingga apabila nilai Asymp. Sig

(2-tailed)>0,05 maka disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat ditunjukkan pada tabel berikut:



Berdasarkan output di atas, dapat diketahui bahwa:

a. Variabel Motivasi Belajar (Y) memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,074 >

0,05, maka data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b. Variabel Perilaku Prokrastinasi Akademik (X1) memiliki nilai Asymp. Sig.

(2-tailed) = 0,648 > 0,05, maka data tersebut berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

c. Variabel Stres Akademik (X2) memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,614>

0,05, maka data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Berdasarkan output di atas, dapat diketahui bahwa:

a. Nilai Sig. pada baris Deviation from Linearity = 0,116 > 0,05, maka variabel

Perilaku Prokrastinasi dengan Motivasi Belajar memiliki hubungan yang linear.

b. Nilai Sig. pada baris Deviation from Linearity = 0,195 > 0,05, maka variabel

Stres Akademik dengan Motivasi Belajar memiliki hubungan yang linear.

3. Uji Multikolinearitas



Uji ini digunakan untuk menguji ada tidaknya hubungan antar variabel bebas

dan untuk menguji apakah dalam persamaan regresi ditemukan adanya korelasi

antar variabel bebas (independent). Uji multikolinearitas dapat dilihat dengan

menggunakan Korelasi Product Moment antara variabel bebas, dan juga bisa

menggunakan nilai VIF. Uji multikolinearitas penelitian ini menggunakan Korelasi

Product Moment antara variabel bebas.

Terjadi multikolinearitas apabila korelasi antar variabel bebas > 0,800. Syarat

agar analisis Korelasi ganda atau Regresi Ganda dapat berlanjut yaitu tidak boleh

terjadi multikolinearitas. Berdasarkan output di atas dapat diketahui bahwa

korelasi antar variabel Perilaku Prokrastinasi Akademik dan Stres Akademik

sebesar 0,452 yang kurang dari 0,800 (0,452 < 0,800) maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas, sehingga analisis regresi

ganda dapat dilanjutkan.

4. Uji Heteroskedatstisitas

Uji heteroskedastisitas yakni uji prasyarat analisis yang menilai apakah ada

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi

linear. Dalam model regresi harus dipenuhi syarat tidak adanya

heteroskedastisitas.



Jika nilai Sig. < 0,05, maka menunjukkan terjadinya heteroskedastisitas.

Sebaliknya, jika nilai Sig. > 0,05 atau sama dengan heteroskedastisitas maka tidak

terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan output di atas dapat diketahui bahwa uji

heteroskedastisitas dengan uji Park untuk meregresikan Absolut Residu dengan

semua variabel bebas diperoleh nilai F sebesar 0,143 dengan Sig. = 0,867. Karena

Sig. = 0,867 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas

sehingga analisis regresi dapat dilanjutkan.

5. Uji Validitas

RINGKASAN HASIL UJI VALIDITAS

Jumlah Item rtabel 5% (30) Sig Item Valid Item Tidak Valid

54 0,361 0,05 31 23



6. Uji Reliabilitas

a Uji Reliabilitas X1

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 104 100.0

Excludeda 0 .0

Total 104 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.853 15

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

X1.1 39.46 63.765 .688 .833

X1.2 39.46 66.037 .527 .842

X1.3 39.88 63.152 .665 .834

X1.4 40.21 65.178 .602 .838

X1.5 39.98 67.223 .475 .845

X1.6 39.88 63.800 .588 .838

X1.7 39.68 62.724 .663 .834

X1.8 40.15 67.199 .522 .843

X1..9 39.36 69.921 .251 .857

X1.10 39.65 63.025 .716 .831



X1.11 39.39 66.183 .569 .840

X1.12 39.53 65.339 .465 .846

X1.13 40.44 69.181 .324 .853

X1.14 39.82 67.063 .496 .844

X1.15 38.77 76.490 -.117 .877

b Uji Reliabilitas X2

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 104 100.0

Excludeda 0 .0

Total 104 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.848 9

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

X2.1 24.45 32.638 .581 .832

X2.2 24.86 31.212 .584 .830

X2.3 24.38 32.819 .447 .844

X2.4 25.51 29.126 .687 .818

X2.5 25.00 31.262 .572 .831

X2.6 24.88 31.385 .618 .827



X2.7 24.63 31.305 .584 .830

X2.8 25.28 31.154 .488 .842

X2.9 26.33 31.368 .549 .834

c Uji Reliabilitas Y

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 104 100.0

Excludeda 0 .0

Total 104 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.797 7

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

Y.1 53.0096 61.621 -.073 .805

Y.2 53.7308 60.878 -.016 .809

Y.3 53.9808 59.301 .102 .804

Y.4 53.9615 60.465 .016 .808

Y.5 53.6250 61.013 -.019 .808

Y.6 54.3077 56.895 .308 .792

Y.7 54.6827 56.471 .304 .793



7. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang dirumuskan.

Oleh sebab itu, jawaban sementara ini harus diuji kebenarannya secara empiris.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik

regresi berganda. Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis ini adalah sebagai

berikut:

Hasil pengujian terhadap model regresi berganda terhadap variabel Perilaku

Prokrastinasi Akademik (X1), Stres Akademik (X2) yang mempengaruhi Motivasi

Belajar dilihat dalam tabel berikut:

Ringkasan Analisis Regresi Berganda

Variabel Koefisien Regresi thitung Sig.

Konstanta 25.247

Prokrastinasi Akademik 0,050 1,775 0,078

Stres Akademik 0,115 2,985 0,003

Fhitung 4,568 0,012

R Square 0,053

Berdasarkan tabel output hasil pengujian di atas diketahui nilai Sig. variabel

Prokrastinasi Akademik (X1) adalah sebesar 0,078. Karena nilai sig. 0,078 >

probabilitas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. Artinya tidak ada

pengaruh Prokrastinasi Akademik (X1) terhadap Motivasi Belajar (Y). Selain itu,

berdasarkan output di atas diketahui nilai t hitung variabel Prokrastinasi Akademik

(X1) adalah sebesar 1,775. Karena nilai t hitung 1,775 < t tabel 1,97472 maka dapat

disimpulkan bahwa Ho diterima. Artinya tidak ada pengaruh Prokrastinasi

Akademik (X1) terhadap Motivasi Belajar (Y).

Berdasarkan tabel output hasil pengujian di atas diketahui nilai Sig. variabel

Stres Akademik (X2) adalah sebesar 0,003. Karena nilai sig. 0,003 < probabilitas



0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Artinya ada pengaruh

Prokrastinasi Akademik (X1) terhadap Motivasi Belajar (Y). Selain itu,

berdasarkan output di atas diketahui nilai t hitung variabel Stres Akademik (X2)

adalah sebesar 2,985. Karena nilai t hitung 2,985 > t tabel 1,97472 maka dapat

disimpulkan bahwa Ho ditolak. Artinya ada pengaruh Stres Akademik (X2)

terhadap Motivasi Belajar (Y).

Output tersebut menunjukkan bahwa koefisien regresi ganda R = 0,231,

artinya besarnya pengaruh Perilaku Prokrastinasi Akademik dan Stres Akademik

secara bersama-sama terhadap Motivasi Belajar adalah sebesar 0,231. Besarnya

koefisien determinasi R2 = 0,053, artinya 5,3% Motivasi Belajar dipengaruhi oleh

Perilaku Prokrastinasi Akademik dan Stres Akademik secara bersama-sama,

selebihnya sebesar 94,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada

penelitian ini. Berdasarkan output tersebut dapat diketahui bahwa F = 4,568

dengan Sig. = 0,012. Karena Sig. = 0,012 < 0,05, maka H0 ditolak. Jadi dapat

disimpulkan bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat pengaruh antara Perilaku

Prokrastinasi Akademik dan Stres Akademik secara bersama-sama terhadap

Motivasi Belajar.

KESIMPULAN

Universitas Negeri Yogyakarta menyelenggarakan pembelajaran online atau

e-learning ini melalui besmart atau platform lain yang mendukung. Dalam mencapai

keberhasilan pembelajaran online, seringkali terhambat karena perilaku mahasiswa yang

sering menunda-nunda tugas atau disebut prokrastinasi. Selain itu, tidak sedikit

mahasiswa mengalami stress akibat perilaku tersebut sehingga mempengaruhi motivasi

belajar selama e-learning. Apabila mahasiswa terus menerus dalam kondisi ini, maka

akan berpengaruh terhadap kurangnya semangat dalam mengikuti perkuliahan. Oleh

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh perilaku

prokrastinasi akademik dan stress akademik terhadap motivasi belajar mahasiswa FE

UNY selama E-learning.



Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diperoleh hasil (1) Perilaku

prokrastinasi akademik (X1) terhadap motivasi belajar (Y) tidak terdapat pengaruh; (2)

Stres Akademik (X2) terhadap motivasi belajar (Y) terdapat pengaruh; dan (3) Pengaruh

perilaku prokrastinasi akademik (X1) dan stress akademik (X2) terhadap motivasi

belajar mahasiswa (Y) ditemukan bahwa terdapat pengaruh antara Perilaku

Prokrastinasi Akademik dan Stres Akademik secara bersama-sama terhadap Motivasi

Belajar. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya pengaruh Perilaku Prokrastinasi

Akademik dan Stres Akademik terhadap Motivasi Belajar sebesar 5,3%, selebihnya

sebesar 94,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Oleh

karena itu, sebaiknya mahasiswa menghindari perilaku prokrastinasi akademik sehingga

tidak menimbulkan stress akademik yang mampu mempengaruhi motivasi belajar

mahasiswa selama e-learning.
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